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Abstrak

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh Media Kolase terhadap hasil belajar siswa kelas IV
pada Subtema Giat Berusaha Meraih Cita-cita di SD Negeri 094108 Marjanji. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode experiment dengan desain penelitian pre-
experimental one group pretest posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IV SD Negeri 094108 Marjanji dengan jumlah siswa 30 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dokumentasi dan tes (pretest dan posttest). Teknik analisis data yang digunakan adalah uji
normalitas, uji homogenitas dan uji t. Data ini dianalisis dengan bantuan SPSS 23. Hasil uji hipotesis
ini didapat dari hasil manual yang dimana hasil thitung 20,29 > ttabel 2,04. Melaui data yang
diperoleh dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis penelitian diterima, artinya terdapat pengaruh
pada penggunaan pembelajaran Media Kolase terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri
094108 Marjaniji.

Kata kunci: Penggunaan Media Kolase , Hasil belajar

Abstract

The purpose of the study was to determine the effect of Collage Media on the learning outcomes of
fourth grade students in the Sub-theme of Actively Trying to Achieving Dreams at SD Negeri 094108
Marunjuk. This study uses a quantitative approach with experimental methods with a pre-
experimental one group pretest posttest design research design. The population in this study were all
fourth grade students at SD Negeri 094108 Marunjuk with a total of 30 students. The sampling
technique in this research is saturated sampling. Data collection techniques in this study were
documentation and tests (pretest and posttest). Data analysis techniques used are normality test,
homogeneity test and t test. This data was analyzed with the help of SPSS 23. The results of this
hypothesis test were obtained from manual results where the results of tcount 20.29 > ttable 2.04.
Through the data obtained, it can be concluded that the research hypothesis is accepted, meaning
that there is an influence on the use of Collage Media learning on the learning outcomes of fourth
grade students at SD Negeri 094108 Marunjuk.

Keywords : Use of Collage Media, Learning Outcomes
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual keagamaan, pengandalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU RI No.20 tahun 2003).

Pencapaian tujuan pendidikan tergantung dari proses belajar mengajar yang dialami siswa di
sekolah (Zahwa & Reza, 2018). Oleh karena itu, keberhasilan proses kegiatan pembelajaran tidak
terlepas dari peran pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran. Menurut UU No 14 Tahun
2005 menyatakan guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usia dini dengan jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Peran guru
sangat penting dalam proses pendidikan karena gurulah yang berinteraksi langsung dengan siswa
sebagai subjek dan objek pembelajaran (Maryanti, 2018). Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas
pembelajaran, guru perlu memahami dan menerapkan strategi yang tepat dalam proses
pembelajaran. Salah satu strategi dapat digunakan dengan penggunaan model atau metode
pembelajaran dalam pencapaian keberhasilan proses belajar mengajar (Riwa et al., 2022).

Pembelajaran merupakan upaya untuk mengarahkan siswa ke dalam proses belajar sehingga
mereka dapat memperoleh tujuan belajar sesuai dengan apa yang diharapkan (Darmansyah et al.,
2021). Pada hakikatnya pembelajaran merupakan suatu interaksi antara guru dan siswa, dengan
adanya interaksi tersebut diharapkan seseorang dapat berubah kearah yang lebih baik (Vaneza &
Suryana, 2020).Pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam pembelajaran terpadu
yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual
maupun kelompok. Pembelajaran tematik memberikan kesempatan kepada anak didik untuk
mengembangkan tiga ranah pendidikan yaitu kognitif, afektif dan psikomotor secara bersamaan
(Novarini et al., 2018). Oleh karena itu, melalui pembelajaran tematik diharapkan siswa memiliki
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan sehingga anak didik lebih bisa produktif, kreatif
dan inovatif (Aryana et al., 2022).

Mata Pelajaran IPA adalah salah satu mata pelajaran yang berkaitan langsung dengan
kehidupan siswa (Bili et al., 2020). llmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari
tentang alam dan seisinya (Munawar, 2020). lImu Pengetahuan Alam (IPA) berupaya membangkitkan
minat manusia agar mau meningkatkan kecerdasan dan pemahamannya tentang alam seisinya yang
penuh dengan rahasia yang tak habis-habisnya (Drupadi & Syafrudin, 2021). Mata pelajaran IPA juga
membutuhkan model pembelajaran yang tepat. Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang
berhubungan secara langsung dengan alam (Lutfiasari et al., 2020). Kegiatan pembelajaran IPA tidak
cukup dilakukan dengan bentuk ceramah saja, dibutuhkan pengalaman langsung siswa untuk
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Pengalaman langsung dan pengetahuan yang didapatkan
siswa akan lebih bermakna dibandingkan dengan pengetahuan yang hanya diberikan oleh guru tanpa
siswa terlibat aktif dan langsung dalam kegiatan pembelajaran (Aulia et al., 2022).

Bahasa Indonesia merupakan salah satu muatan pelajaran yang digunakan sebagai sarana
untuk mengembangkan kompetensi dan keterampilan siswa dalam berbahasa (Dharwisesa et
al.,2020; Wicaksono, 2017). Adapun keterampilan berbahasa meliputi empat komponen
keterampilan yaitu “keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan
keterampian menulis” (Sulastri & Astuti, 2021). Keterampilan tersebut sangat mempengaruhi hasil
belajar Bahasa Indonesia. Untuk mencapai keberhasilan dalam mengembangkan kompetensi dan
keterampilan berbahasa, maka diperlukan sebuah startegi belajar mengajar yang tepat sesuai
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dengan tujuan dan karakteristik siswa yang dibelajarkan (Sandina, 2022). Bahasa Indonesia juga
merupakan sarana komunikasi yang digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk berinteraksi satu
sama lain, misalnya interaksi dalam pembelajaran, interaksi dalam perkantoran, dan interaksi
kegiatan lain. Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional dan bahasa resmi di Indonesia. Sebagai
bahasa nasional, bahasa Indonesia tidak mengikat pemakainya untuk sesuai dengan kaidah dasar.
Bahasa Indonesia digunakan secara nonresmi, santai, dan bebas (Asriana & Herman, 2019).

SBdb merupakan mata pelajaran penting yang mengajarkan tentang seni, budaya dan
prakarya. Tujuan dari pembelajaran SBdP yaitu meningkatkan kemampuan pengetahuan, sikap dan
kreativitas siswa dalam berkreasi serta memberikan suatu penghargaan terhadap hasil karya dan
kesenian (Yustiana, pembelajaran seni juga sangat penting bagi kehidupan untuk memperluas
wawasan yang dapat menjadikan pribadi yang lebih kreatif guna menyelaraskan kehidupan (Insana et
al., 2022).

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada 17 Maret 2022 ternyata siswa kurang aktif dan
kreatif dalam menyelesakan tugas yang berhubungan dengan keterampilan. Hal ini bisa disebabkan
oleh guru yang tidak menggunakan media yang relevan atau bervariasi dan baru yang sesuai dengan
pembelajaran tematik, sehingga tingkat pemahaman kreativitas siswa terbilang cukup rendah.
Selama ini guru hanya terfokus pada teori-teori saja, sehingga siswa beranggapan bahwa
pembelajaran tematik cenderung mebosankan di samping itu fasilitas belajar yang masih terbatas ini
menyebabkan pendidik jarang melakukan kegitan-kegiatan yang mendorong kreativitas siswa
padahal dengan adanya pembelajaran tematik ini dihrapkan siswa memiliki potensi kreatif. Berikut
ini adalah data nilai mata pelajaran IPA, Bahasa Indonesia dan SBdb kelas IV SD Negeri 094108
Marjaniji.

Tabel 1. Data Nilai Mata Pelajaran IPA,SBdb dan Bahasa Indonesia Kelas IV SDN 091290 Marjandi

No Jumlah Siswa Perolehan Nilai Ketuntasan Persentase
19 siswa <70 Belum tuntas 54,38 %
2 14 siswa >70 Tuntas 45,62 %
33 siswa 100 %

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa masih banyak jumlah siswa yang tidak
Berdasarkan data pada tabel 1, menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas IV dalam mata
pelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA), Bahasa Indonesia dan SBdb masih banyak yang belum
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu kurang dari 70. Dapat dilihat bahwa masih ada 19
siswa yang belum tuntas atau belum memenuhi KKM sedangkan yang tuntas pada mata pelajaran
IPA,SBdb dan Bahasa Indonesia 14 siswa.

Hal ini bisa disebabkan oleh guru yang belum maksimal dalam menggunakan media yang
relevan atau bervariasi dan baru yang sesuai dengan pembelajaran tematik, sehingga tingkat
pemahaman kreativitas siswa terbilang cukup rendah selama ini guru hanya terfokus pada teori-teori
saja, sehingga siswa beranggapan bahwa pembelajaran tematik cenderung membosankan di samping
itu fasilitas belajar yang masih terbatas ini menyebabkan pendidik jarang melakukan kegitan-kegiatan
yang mendorong kreativitas siswa padahal dengan adanya pembelajaran tematik ini diharapkan
siswa memiliki potensi kreatif (Fazira et al., 2018).

Adapun alternatif untuk mengatasi masalah di atas yaitu dengan menerapkan media
pembelajaran menjadi lebih menarik dan membuat siswa lebih mudah dalam menguasai materi
pelajaran dan membantu meningkatnya kreativitas siswa dalam belajar (Juliana et al., 2022). Oleh
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karena itu, penulis mencoba menerapkan media pembelajaran kolase untuk meningkatkan
keterampilan yang kreatif, efektif dan secara harfiah dapat memetakan pemikiran siswa, berfikir,
daya ingat bagus, rangkaian pemikiran sistematis, dan dapat mengembangkan ide ide yang dimiliki
siswa. Salah satu media yang sesuai digunakan pada subtema giat meraih cita-cita adalah media
kolase, karena menurut penulis media ini dapat membuat siswa lebih kreatif, lebih aktif dan
membuat siswa tidak merasa bosan pada saat berlangsungnya proses pembelajaran (Rusmiati &
Nugroho, 2019).

Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Fazira (2018) dengan judul "
Pengaruh Bermain Kolase Terhadap Kemampuan Motorik Halus Usia Dini " dapat diperoleh hasil
penelitian sebagai berikut: berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh thitung = 3,813. Harga tersebut
kemudian dibandingkan dengan harga ttabel dengan dk = 67 dan taraf signifikansi 5% sehingga
diperoleh ttabel = 2,000. Karena thitung = 3,813 > ttabel = 2,000 maka Ho diterima. Rata-rata
kompetensi pengetahuan IPA siswa kelompok eksperimen 1= 0,412 > 2= 0,290 rata-rata kompetensi
pengetahuan IPA kelompok kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran media kolase
berbasis Tri Hita Karana berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan IPA siswa kelas IV SDN
Gugus Dewi Sartika. Jadi relevansi penelitian ini dengan judul Pengaruh Media Kolase Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas IV pada Pembelajaran Subtema Giat Berusaha Meraih Cita-Cita di SD Negeri
094108 Marjanji sama-sama membahas mengenai pengaruh Media Kolase terhadap hasil belajar
siswa. Penelitian lainnya juga pernal dilakukan oleh Maryanti (2018) dengan judul " Pengaruh
Penggunaan Media Kolase Anorganik Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Seni Budaya dan
Prakarya (SBdP) Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 74 Kota Bengkulu" diperoleh hasil data sebagai berikut
: Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh thitung sebesar 5,231 dan ttabel pada taraf signifikansi
5% sebesar 2,000. Hal ini berarti, thitung lebih besar dari ttabel (thitung > ttabel). Jadi dapat
disimpulkan bahwa media kolase berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas V
SD di Gugus Ill Kecamatan Sukawati Tahun Pelajaran 2017/2018. Jadi relevansi penelitian ini dengan
judul Pengaruh Media Kolase Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV pada Pembelajaran Subtema Giat
Berusaha Meraih Cita-Cita di SD Negeri 094108 Marjanji sama-sama membahas mengenai pengaruh
Media Kolase terhadap hasil belajar siswa.

METODE

Sugiyono (2017)mengemukakan bahwa: “Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi terkendalikan.” Menurut Nancy Angelia Purba Penelitian ini merupakan jenis
penelitian yang menggunakan pendekatan atau metode kuantitatif, artinya analisis data yang
digunakan adalah analisis data statistic. Menurut (Sugiyono, 2017) Penelitian kuantitatif adalah
penelitian dimana data-data yang digunakan adalah berupa angka-angka, dan menggunakan statistik
sebagai alat analisisnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian
yang menggunakan data berupa angka. sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa
yang ingin diketahui yaitu pengaruh media kolase terhadap hasil belajar siswa pada subtema Giat
Berusaha Meraih Cita-cita kelas IV adalah data kuantitatif. Data-data yang terkumpul sebagai hasil
penelitian dianalisis dengan menggunakan metode statistik (AZIS, 2020). Desain penelitian ini
menggunakan One Group Pretest Posttest Desaign. Sebelum diberi perlakuan, kelompok diberi pre-
test. Setelah hasil pre-test diperoleh maka diberi treatmen. Desain penelitian ini hanya menggunakan
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satu kelompok saja, sehingga tidak memerlukan kelompok control.Adapun desain penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Desain Penelitian One Group Pretest Posttest

0 X 02

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakn mengukur fenomena alam maupun
sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian (Sugiyono
2017:166). Instrumen penelitian dalam penelitian ini tergantung pada banyaknya instrumen jumlah
variabel penelitian yang telah ditetapkan. Instrumen penelitian digunakan sebagai alat untuk
mengukur variabel penelitian. Berdasarkan masalah yang akan diteliti, maka digunakan instrumen
penelitian sebagai berikut: Pretest dan posttes yaitu nilai sebelum menggunakan media kolase dan
sesudah menggunakan media kolase (Auliya et al., 2018).

Dalam suatu penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data untuk memperoleh data yang
sejelas-jelasnya. Pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan
data dalam penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan beberapa cara
yaitu sebagai berikut:

1. Tes
Menurut Sudjana (2019:35) tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan),
dalam bentuk tulisan (tes tulisan), atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan). Teknik tes yang
pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa terutama hasil
belajar kognitif. Dalam penelitian ini tes dibagi menjadi dua yaitu tes awal (pre-test) dan tes
akhir (post-test). Pada tes awal dilakukan sebelum siswa menggunakan pembelajaran media
kolase. Sedangkan tes akhir dilakukan sesudah siswa mempelajari media kolase dalam
pembelajaran giat berusaha meraih cita-cita. Jadi berdasarkan kedua jenis teknik pengumpulan
data di atas cara menggunakan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) dapat diketahui bahwa
berpengaruh atau tidaknya pembelajaran media kolase terhadap hasil belajar dalam subtema
giat berusaha meraih cita-cita.

2. Observasi
Teknik pengamatan (observation) adalah cara pengumpulan data yang dikerjakan dengan
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap objek yang diteliti baik
dalam situasi khusus di dalam laboratorium maupun situasi alamiah. Untuk mengetahui kondisi
awal lapangan dan observasi ini dilakukan bertujuan untuk mengamati secara langsung
mengenai kondisi pembelajaran yang terjadi di kelas baik sebelum dan sesudah digunakan
pembelajaran media kolase.

3. Dokumentasi
Dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data tentang jumlah murid dan hasil belajar
murid sebelum penerapan pembelajaran media kolase kelas IV SD Negeri 094108 Marjaniji.
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan analisis statistik
deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai pretest dan nilai posttest kemudian
dibandingkan. Membandingkan kedua nilai tersebut dengan mengajukan pertanyaan apakah
ada perbedaan antara nilai yang didapatkan antara nilai pretest dengan nilai Post test. Pengujian
perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rata-rata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu
digunakan teknik yang disebut dengan uji-test (t-test) (Supriyanto, 2019).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan suatu
instrument (Pura & Asnawati, 2019). Untuk menguji validitas dilakukan menggunakan SPSS 23,
butir soal dikatakan valid jika nilai rhitung > rtabel, dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Dalam
menentukan rtabel dapat dilihat pada tabel r product moment. Berdasarkan analisis dapat dilihat
bahwa butir soal yang valid sebanyak 25 butir soal yaitu (soal 1, soal 2, soal 3, soal 4, soal 5, soal
6, soal 7, soal 8, soal 9, soal 10, soal 11, soal 12, soal 13, soal 14, soal 15, soal 17, soal 19, soal 20,
soal 23, soal 25, soal 26, soal 27, soal 28, soal 29, soal 30). Sedangkan yang tidak valid sebanyak 5
butir soal yaitu ( soal 16, soal 18, soal 21, soal 22, soal 24 ). Untuk soal yang valid dapat digunakan
untuk tes selanjutnya.
2. Uji Reliabilitas
Setelah dilakukan uji validitas soal dalam pengumpulan data selanjutnya dilakukan uji
realibilitas soal untuk mengukur sejauh mana instrument pada penelitian ini dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data apabila instrument tersebut baik. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan SPSS 23 dengan analisis Cronbach Alpha > 0,6 untuk menguji
realibilitas soal pada tes. Hasil analisis realibilitas soal dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0.894 25

Berdasarkan pada tabel 3. diketahui nilai Cronbach Alpha yang di dapat adalah 0,894,
selanjutnya nilai ini dibandingkan dengan nilai kriteria koefisien realibilitas yaitu jika nilai
Cronbach Alpha > 0,6 maka soal dikatakan reliable, sehingga dapat disimpulkan bahwa 0,894 >
0,6, jadi soal pada instrument tes ini sangat reliable.

3. Tingkat Kesukaran Soal

Analisis uji tingkat kesukaran butir soal digunakan untuk menguji soal-soal tes dari segi
kesukarannya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk kategori sukar, sedang dan
mudah. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran butir soal dari 30 soal yang telah diuji peneliti
menujukkan bahwa dari 30 butir soal yang diujicobakan tergolong dalam kategori mudah yaitu
sebanyak 13 soal ( soal 2, soal soal 5, soal 6, soal 7, soal 8, soal 9, soal 14, soal 15, soal 16, soal 17,
soal 18, soal 21, soal 28 ), butir soal dengan tingkat kesukaran sedang sebanyak 15 soal yaitu ( soal
1, soal 3, soal 4, soal 10, soal 11, soal 12, soal 13, soal 19, soal 20, soal 23, soal 25, soal 26, soal 27,
soal 29, soal 30 ) dan butir soal dengan tingkat kesukaran sukar sebanyak 2 soal yaitu ( soal 22,
soal 24).

4. Daya Pembeda Soal

Uji daya pembeda pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui butir soal yang memiliki
klasifikasi daya pembeda soal yang sangat jelek, jelek, cukup, atau sangat baik. daya pembeda
soal, terdapat 5 butir soal yang dikategorikan jelek yaitu ( soal 16, soal 18, soal 21, soal 22, soal
24 ), 11 butir soal dikategorikan cukup yaitu ( soal 5, soal 11, soal 14, soal 17, soal 23, soal 25, soal
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26, soal 27, soal 28, soal 29, soal 30 ), 14 butir soal dikategorikan baik yaitu ( soal 1, soal 2, soal 3,
soal 4, soal 6, soal 7, soal 8, soal 9, soal 10, soal 12, soal 13, soal 15, soal 19, soal 20).

Uji Analisis Data
Deskripsi Hasil Belajar (pretest) Subtema 3 Giat Berusaha Meraih Cita-cita SDN 094108 Marjanji
Sebelum Diterapkan Media Kolase

Pretest diberikan pada tanggal 10 agustus 2022 dikelas IV SD Negeri 094108 Marjaniji.
Ketuntasan hasil belajar siswa dinilai berdasarkan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu > 70.
Analisis statistik deskriptif data untuk nilai pretest siswa kelas IV dapat dilihat dalam tabel di bawah

ini:
Tabel 4. Deskripsi Hasil Belajar Pretest Siswa
No Interval Frekuensi Persentasi (%)
1 91-100 - 0%
2 81-90 - 0%
3 70-80 7 23 %
4 <70 23 76 %
Jumlah 30
Tuntas (>70) 7 23 %
Tidak Tuntas (<70) 23 76 %
Tertinggi 60
Terendah 76
Rata-rata 66,80

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa nilai tertinggi pada pretest adalah 76, sedangkan nilai
terendah pada pretest adalah 60. Rata-rata pada pretest yaitu 66,80. Angka ketidak tuntasan hasil
belajar pretest masih tinggi yaitu diatas 50%. siswa yang memperoleh nilai di atas KKM sebanyak 7
siswa, sisanya siswa sebanyak 23 siswa nilainya masih di bawah KKM.

Deskripsi Hasil Belajar Posstest Subtema 3 Giat Berusaha Meraih Cita-cita di SD Negeri 094108
Marjanji Setelah Diterapkan Media Kolase
Posttest diberikan pada tanggal 16 agustus 2022 setelah diberikan perlakuan yaitu dengan
menerapkan Media Kolase dalam proses pembelajaran materi subtema Giat Berusaha Meraih Cita-
Cita. Analisis statistik deskriptif data untuk nilai pretest siswa kelas IV dapat dilihat dalam tabel di
bawah ini :
Tabel 5. Deskripsi Hasil Belajar Posttest Siswa

No Interval Frekuensi Persentasi (%)
1 91-100 - 0%
2 84-90 - 0%
3 70-83 25 83%
4 <70 5 17%

Jumlah 30
Tuntas (>70) 25 83 %
Tidak Tuntas (<70) 5 17%
Tertinggi 80
Terendah 64
Rata-rata 72,80
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Dari data tersebut dapat diketahui bahwa nilai tertinggi pada posttest adalah 80. Sedangkan
nilai terendah pada posttest adalah 64. Rata-rata pada pretest yaitu 72,80 . Angka ketidak tuntasan
hasil belajar posttest mengalami penurunan yaitu dibawah 50%. Siswa yang memperoleh nilai di atas
KKM sebanyak 25 siswa dan siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM adalah 5 siswa. Capaian
hasil belajar posttest ini lebih baik dibandingkan dengan capaian hasil belajar pretest.

Tabel 6. Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest

N Minimum Maximum Mean

Sebelum perlakuan 30 60 76 66,80

Setelah perlakuan 30 64 80 72,80
Valid N (Listwise) 30

Berdasarkan tabel 6 nilai pretest dan postest, nilai rata-rata pada pretest yaitu 66,80
sedangkan nilai rata pada posstest yaitu 72,80. Siswa yang memperoleh nilai rata-rata diatas KKM
pada pretest sebanyak 7 siswa, sedangkan siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM pada pretest
sebanyak 23 siswa. Hasil nilai postest menunjukkan bahwa ada peningkatan ketuntasan hasil belajar
siswa pada kelas IV SD Negeri 094108 Marjanji, yang dimana hasil ini dapat dilihat dari nilai posstest
lebih tinggi dari nilai pretest. Dimana 30 siswa sudah memperoleh nilai diatas KKM dan rata-rata
posstest 72,80 sedangkan nilai rata-rata pretest 66,80
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data yang didapat berasal dari populasi
yang bersdistribusi normal atau tidak normal. Pada uji normaltas ini menggunakan bantuan
program spss dengan program kolmogrov-smimov dengan kriteria lilifors significansi correction.
Dasar pengambilan keputusan pada uji ini yaitu:

a. Jika nilai sig>0,05 maka data berdistribusi normal.
b. Jika nilai sig<0,05 maka data berdistribusikan tidak normal.:

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Pretest

Kolmogorov-Smirnov

Statistic Df Sig.
Pretest 171 30 0,13
Posttest .254 30 0,06

Berdasarkan tabel 7. pada output One Sample Kolmogrov-Smirnov Test menunjukkan
bahwa sampel berjumlah 30 siswa. Sig (2- Tailed) menunjukkan nilai 0,194. Jika probabilitas >0,05,
itu berarti bahwa datanya normal.

2. Uji t (Hipotesis)

Setelah uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas terpenuhi, maka dapat
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis untuk memberikan jawaban pada rumusan masalah. Dalam
pengujian hipotesis dilakukan melalui teknik analisis statistic inferensial dengan menggunakan
rumus uji t : t= 6,420, Untuk mencari ttabel peneliti menggunakan table distribusi t dengan taraf
signifikan a = 0,05 dan d.b = N-1= 30-1=29 maka diperoleh t 0,05= 1,699. Setelah diperoleh thitung
= 6,420 dan ttabel = 1,699 maka diperoleh thitung>ttabel atau 6,420>1,699. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa ada pengaruh dalam menerapkan
Media Kolase terhadap hasil belajar dengan subtema 3 Giat Berusaha Meraih Cita-cita di SD Negeri
094108 Marjaniji.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 094108 Marjanji tahun ajaran 2022/2023
mulai tanggal 10 agustus sampai 20 agustus 2022. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri Tigarunggu dengan sampel kelas 1V sebanyak 30 siswa.

Pada bagian ini akan diuraikan hasil yang ditemukan dalam penelitian. Hasil yang
dimaksudkan yaitu kesimpulan yang diambil berdasarkan data yang terkumpul dan analisis data yang
telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Media Kolase Terhadap Hasil
belajar Siswa Kelas IV pada Pembelajaran Subtema Giat Berusaha Meraih Cita-cita di SD Negeri
094108 Marjanji. Jumlah siswa dalam penelitian ini sebanyak 30 siswa.

Berdasarkan hasil pretest, nilai rata-rata hasil belajar siswa 66,80 dengan sebanyak 23 siswa
mendapat nilai dibawah KKM dan sebanyak 7 siswa mendapat nilai diatas KKM. Melihat dari hasil
persentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat hasil belajar siswa sebelum menggunakan Media
Kolase tergolong rendah.

Selanjutnya nilai rata-rata hasil posttest adalah 72,80 jadi setelah menggunakan Media Kolase
siswa mempunyai hasil belajar yang lebih baik dibandingkan sebelum menggunakan Media Kolase,
yang dimana seluruh siswa yaitu 30 siswa sudah mendapat nilai diatas KKM.

Uji normalitas telah terpenuhi sehingga dilanjutkan pada uji hipotesis. Dari hasil tes peserta
didik diperoleh thitung sebesar 6,420 dan ttabel sebesar 1,699 dengan taraf kesalahan 5%. Dengan
demikian thitung>ttabel yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang menandakan bahwa adanya
pengaruh media kolase terhadap hasil belajar siswa dengan pembelajaran biasa.

Hasil analisis di atas yang menunjukkan adanya pengaruh media kolase sejalan dengan hasil
observasi yang dilakukan. Berdasarkan hasil observasi terdapat perubahan pada siswa yaitu pada
awal kegiatan pembelajaran ada beberapa siswa yang melakukan kegiatan lain atau bersikap cuek
selama pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat dilihat pada pertemuan pertama siswa yang
melakukan kegiatan lain sebanyak 15, sedangkan pada pertemuan terakhir hanya 4 siswa yang
melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pada awal pertemuan, hanya
sedikit siswa aktif mengikuti pembelajaran. Akan tetapi sejalan dengan penggunaan model
pembelajaran media kolase siswa mulai aktif dalam proses pembelajaran.

Hasil observasi menunjukkan banyaknya jumlah siswa yang memperhatikan penjelasan
guru dan serius pada saat mengikuti pembelajaran serta mengemukakan pendapat ketika guru
mengajukan pertanyaan. Siswa juga mulai aktif dan percaya diri untuk membantu teman jika ada
teman yang mengalami kesulitan dan bertanya kepada guru jika tidak dimengerti. Proses
pembelajaran yang menyenangkan membuat siswa tidak lagi keluar masuk pada saat pembelajaran
berlangsung dan tidak lagi merasa bosan ataupun tertekan ketika mengikuti proses pembelajaran di
kelas sehingga siswa termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dan merasa senang sehingga
menimbulkan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran subtema sumber energi.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang diperoleh serta hasil
observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dalam pembelajaran Media
Kolase terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada Pembelajaran Subtema Giat Berusaha Meraih Cita-
cita di SD Negeri 094108 Marjaniji..

Hasil ini sesuai dengan penelitian Sulastri & Astuti (2021) dengan judul Pengaruh Permainan
Kolase Terhadap Kreativitas Pada Anak Usia 5-6 Tahun. Berdasarkan hasil analisis data bahwa t
hitung yang diperoleh adalah sebesar 7,080, sedangkan nilai t-tabel 7,080 > 2,093). Hal ini berarti Ho
ditolak sedangkan Ha diterima. Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah ada Pengaruh
Aktivitas Kolase Terhadap Kreativitas Pada Anak Usia Dini di TK Darul Muhsinin Labulie Lombok
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Tengah, artinya hasil penelitian Pengaruh Aktivitas Kolase Terhadap Kreativitas Pada Anak Usia Dini
di TK Darul Muhsinin Labulie Lombok Tengah adalah “signifikan”. Hasil yang sama juga didapatkan
penelitian penelitian Fazira (2018) dengan judul Pengaruh Bermain Kolase Terhadap Kemampuan
Motorik Halus Usia Dini. hipotesis penelitian ini adalah kegiatan bermain kolase mempunyai
pengaruh terhadap kemampuan motorik halus anak kelompok B di TK Mutiara Kampung Godang. Hal
ini dapat diketahui dari hasil analisisa data yang diperoleh diperoleh thitung = 17.193 dengan Sig =
0,0000, karena nilai sig 0,000< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan kemampuan
motorik halus anak yang signifikan sesudah kegiatan bermain kolase dalam pembelajaran. Jadi
artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada perbedaan yang sangat signifikan antara sebelum
dan sesudah melakukan eksperimen dengan menerapkan kegiatan bermain kolase. Pengaruh
bermain kolase terhadap kemampuan motorik halus anak kelompok B di TK Mutiara Kampung
Godang sebesar 47,76%.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan peneliti maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut: Hasil belajar pretests siswa kelas IV SD Negeri 094108 Marjanji pada pembelajaran subtema
3 ayo cintai lingkungan mendapatkan rata-rata sebesar 66,80 dikategorikan kurang. Sedangkan hasil
belajar posttest siswa kelas IV SD Negeri 094108 Marjanji pada pembelajaran subtema 3 Giat
Berusaha Meraih Cita-cita mendapatkan rata-rata 72,80 dikategorikan cukup. Hasil belajar siswa jauh
lebih baik setelah diterapkannya pembelajaran media kolase Untuk pengaruh penerapanp
pembelajaran Media Kolase terhadap hasil belajar siswa kelas IV dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa. Hal ini terbukti dari hasil hipotesis dimana tarafnya a=0,05, thitung > ttabel yaitu 6,420 >
1,699. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak atau dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan..
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